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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan segala situasi hidup yang mempengaruhi
pertumbuhan individu sebaga pengalaman belgar yang berlangsung dalam
segala lingkungan dan sepanjang hidup.! Produk yang ingin dihasilkan oleh
proses pendidikan adalah berupa lulusan yang memiliki kemampuan
melaksanakan peranan-peranannya untuk masa yang akan datang. Peranan
bertalian dengan jabatan dan pekerjaan tertentu, tentunya bertalian dengan
kegiatan pembangunan di masyarakat.?

Sasaran pendidikan adalah manusia. Oleh karena itu manusia
seyogyanya dibimbing dan diarahkan, dengan kata lain manusia harus
mengenyam pendidikan, agar kehidupannya berjalan lebih baik dan terarah.
Pendidikan juga bermaksud membantu peserta didik untuk menumbuh
kembangkan potensi-potensi kemanusiaan yang dimilikinya.

Peserta didik sebagai pribadi yang unik adalah makhluk individu,
sekaligus makhluk sosial. Sebagai makhluk sosial, peserta didik senantiasa
melakukan interaksi sosial dengan orang lain. Interaksi sosial menjadi faktor
utama dalam hubungan interpersonal antara dua orang atau lebih yang saling
mempengaruhi. Bagi peserta didik interaksi sosial terjadi pertama kali di
dalam keluarga, terutama orang tua. Kemudian seiring dengan perkembangan
lingkungan sosial seseorang, interaksi sosial meliputi lingkup sosial luas,
seperti sekolah dan teman-teman.®

Perkembangan sosial anak usia SD ditandai dengan adanya perluasan
hubungan, di samping dengan para anggota keluarga, juga dengan teman

sebaya, sehingga ruang gerak hubungan sosialnya bertambah luas. Pada usia
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ini anak mulai memiliki kesanggupan menyesuaikan diri dari sikap berpusat
padadiri sendiri kepada sikap kerjasama atau mau memerhatikan kepentingan
orang lain.*

Hubungan interpersonal erat kaitannya dengan kemampuan
interpersonal, kemampuan interpersonal menurut Buhrmester, dkk dalam
Sulbiyanto adalah kecakapan yang dimiliki seseorang untuk memahami
berbagai situasi sosia dimanapun berada serta bagaimana tersebut
menampilkan tingkah laku yang sesuai dengan harapan orang lain yang
merupakan interaksi dari individu dengan individu lain.”

Peserta didik juga belagjar menerima perbedaan atau keberagaman
status sosial diantara teman-temannya, sehingga ia juga belgjar bertoleransi
untuk membina hubungan sosial dengan kewajiban belgar untuk dapat
meraih prestasi dan hasil belgar yang balk di kelas. Peserta didik usia
Sekolah Dasar perlu berkembang dalam ha sosial, baik terhadap teman
sebaya keluarga maupun lingkungan sekitar hal ini tentu banyak mengalami
permasalahan yang dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, hal ini tentu
menjadi penghambat dalan perkembangan sosia anak. Dalam
mengembangkan kemampuan penyesuaian sosial, bailk dengan teman-teman
maupun dengan guru, anak banyak mengalami permasalahan, misanya,
perasaan rendah diri, ketergantungan pada kawan, iri hati, cemburu, curiga,
persaingan, perkelahian, permusuhan, merupakan permasalahan penyesuaan
dengan teman-teman”.°

Permasalahan terkait hubungan sosial peserta didik dengan teman
sebaya sebagaimana yang terjadi di SD N 11 Kayu Tanam Kabupaten Padang
Kayu Pariaman kelas IV dan V dengan populasi dan sampel berjumlah 62
peserta didik. tergolong bermasalah dengan ditemukan jumlah presentase
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tertinggi yakni 69,36% sebanyak 43 orang. Hal ini mengidentifikasi bahwa
peserta didik di SD N 11 Kayu Tanam Kabupaten Padang Pariaman
bermasalah dalam menjalin penyesuaian dengan teman sebaya. Meskipun
hasil persentase tertinggi pada kategori bermasalah, maka guru BK dan guru
kelas atau pihak-pihak yang terkait pada peserta didik juga harus
memperhatikan peserta didik yang dikategorikan bermasalah maupun tidak
bermasalah dalam menjalin penyesuaian dengan teman sebaya, karena terlihat
sebesar 19,35% sebanyak 12 orang dikategorikan sangat bermasalah dalam
penyesuaian dengan teman sebaya. Selain itu memberikan tindakan juga
kepada peserta didik yang masih dikategorikan tidak bermasalah terlihat
sebesar 11,29% sebanyak 7 orang peserta didik masih perlu diperhatikan agar
mampu menjalin penyesuaian diri dengan teman sebaya.’

Oleh Karena itu peran guru sangatlah di butuhkan, dimana seorang
guru harus mampu memberi motivasi lebih terhadap siswa, kecerdasan guru
dan gaya mengagjar guru harus bisa menyesuaikan lingkungan kelas yg
dihadapi, mengingat dalam setiap kelas perbedaan individu siswa sangatlah
menonjol, Perbedaan individual anak semacam itu perlu mendapat perhatian
guru di kelas apabila mereka mengharapkan agar setiap anak dapat berhasil,
yaitu dapat mengembangkan potensial secara penuh, yang justru sangat
diperlukan untuk mendukung kemauan ekonomi dan teknologi di
masyarakatnya.®

Menumbuhkan atau meningkatkan kemampuan interpersonal  dalam
pembelgjaran, peserta didik perlu diberi kesempatan pembelgjaran yang aktif.
Pendidik hendaknya dapat memotivasi dan merangsang peserta didik untuk
melibatkan dirinya dalam kegiatan membangun interaksi dalam pembelgjaran
di antaranya, selain guru dapat membangun interaksi antara peserta didik dan

materi pembelagjaran, bisa menjalin hubungan baik dengan peserta didik dan
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bagaimana peserta didik menjalin interaksi dengan peserta didik lain harus
diperhatikan. Selain itu peserta didik juga harus diberi pondasi khususnya
pendidikan agama. Pendidikan agama merupakan salah satu dari subjek
pelgjaran yang dimasukkan dalam kurikulum di lembaga pendidikan di
Indonesia.

Pendidikan agama di sekolah-sekolah umum bertujuan untuk
mendidik anak-anak supaya menjadi orang yang takwa kepada Tuhan Y ang
Maha Esa, yang berarti taat dan patuh menjalankan perintah serta menjauhi
larangan-larangan-Nya seperti yang digarkan di dalam Kitab Suci yang
dianut oleh agama masing-masing.’

Pendidikan Agama Islam merupakan sebutan yang diberikan pada
salah satu subjek pelgaran yang harus dipelgari oleh siswa muslim dalam
menyelesailkan pendidikannya pada tingkat tertentu. la merupakan bagian
yang tak terpisahkan dari kurikulum suatu sekolah sehingga merupakan alat
untuk mencapai salah satu aspek tujuan sekolah yang bersangkutan. Karena
itu, subjek ini diharapkan dapat memberikan keseimbangan dalam hidup anak
kelak, yakni manusia yang memiliki kualifikas tertentu tetapi tidak terlepas
dari nilai-nilai agama Islam. Kualifikas tertentu tersebut tercapai dengan
memberikan subjek studi selain pendidikan Islam, sedangkan nilai-nilai
agama Islam yang tertanam tersebut diperoleh melaui Pendidikan Agama
Islam yang mereka pelgari. Dengan kata lain, ia merupakan salah satu subjek
pelgaran yang bersama-sama dengan subjek studi yang lain, dimaksudkan
untuk membentuk manusia yang utuh. Dengan demikian, tujuan utama
pendidikan agama Islam adalah untuk memberikan “corak Islam” pada sosok
lulusan lembaga pendidikan yang bersangkutan. Tujuan tersebut dapat dicapai
dengan memberi materi atau pengalaman yang berisi garan agama Islam,
yang pada umumnya telah tersusun secara sistematis dalam ilmu-ilmu

keislaman.*®
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Mata pelgjaran pendidikan agama Islam dijadikan sebagai salah satu
mata pelgjaran di SD N 3 Payaman Mejobo Kudus. Pendidikan agama Islam
yang selanjutnya dalam penelitian ini penulisannya disingkat PAI tersebut
merupakan penggabungan dari beberapa disiplin ilmu keagamaan yaitu Al-
Qur’an dan Hadits, Agidah, Akhlak, Figih, dan Tarikh. Pendidikan Agama
Issam di SD N 3 Payaman Mejobo Kudus dilaksanakan dengan alokasi waktu
tiga jam pelgaran setiap minggunya. Tiga jam pelgaran di kelas memang
tidaklah akan cukup untuk menyampaikan informasi keagamaan yang begitu
kompleks. Apabila jika guru tidak pandai mensiasatinya maka informasi
yang diterima siswa dikhawatirkan hanya akan menyentuh aspek kognitif sgja
sementara aspek afektif dan psikomotorik tidak tercapai. Guru harus bisa
memaksimalkan waktu tersebut dengan baik dan sesual kebutuhan belgjar
peserta didik. Di sini peserta didik sangat memerlukan motivasi agar mereka
mau melakukan kegiatan pembelgaran dengan sebak-baiknya dan
menghasilkan tujuan pembel gjaran yang baik pula.

Pendidikan, khususnya sekolah harus memiliki sistem pembelgjaran
yang menekankan pada proses dinamis yang didasarkan pada upaya
meningkatkan keingintahuan (curiosity) peserta didik tentang dunia
Pendidikan harus mendesain pembelgarannya yang responsive dan berpusat
pada peserta didik agar minat dan aktifitas sosial mereka terus meningkat.
Dalam konteks ini, sekolah bertanggung jawab penuh untuk membangun
skap sosiad siswa dengan menergpkan komunikasi interpersonal dan
keterlibatan kelompok di antara mereka. Dengan berinteraks satu sama lain,
siswa akan menerima feedback atas semua aktifitas yang mereka lakukan,
mereka akan belgar bagaiman berperilaku dengan baik dan mereka akan
memahami apa yang harus dilakukan dalam kerja kelompok yang
kooperatif.**

Menciptakan suasana hubungan baik dan harmonis antara guru

dengan murid dan antar komponen lainnya, ada banyak cara yang bisa
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dilakukan. Di antaranya adalah dengan mengembangkan proses pembelgjaran
aktif. Salah satu alasan dikembangkannya pembel gjaran aktif adalah mengacu
pada pendapat yang mengatakan bahwa proses belgjar terjadi di dalam diri
orang yang belgjar. Menurut ahli pendidikan, murid yang belgar sudah
memiliki pengetahuan ataupun pengaaman sebelumnya yang dapat
dikembangkan.*

Teknik-teknik belgjar aktif dibangun berdasarkan cara-cara orang
belgjar secara alamiah. Mereka belgjar secara alami dengan menemukan
sendiri melalui uji coba balk pengalaman langsung ,maupun pengalaman
kedua seperti dengan membaca, mendengarkan orang lain. Proses belgar
biasanya terjadi pada saat mereka berinteraksi dan berkomunikasi dengan
sesama teman, antara orang yang belajar dengan guru.™® Sebagaimana yang
terjadi di SD N 3 Payaman dalam mengembangkan atau meningkatkan
kemampuan interpersonal peserta didik melalui teknik tenggat waktu
(deadline) dan muddiest point.

Teknik tenggat waktu (deadline) merupakan teknik pembelagjaran
yang mengansumsikan bahwa bekerja dengan diberikan batasan waktu
sehingga memotivasi peserta didik untuk menghasilkan ide-ide yang kreatif
dalam kelompok. Sedangkan teknik muddiest point adalah teknik evaluasi
yang digunakan untuk mengetahui topik yang belum dikuasai peserta didik
dan akan dibahas pada pertemuan selanjutnya, atau untuk memantapkan
penyampaian informas atau latihan yang belum dikuasai. Teknik ini pada
umumnya dilakukan pada tahap akhir pembelgjaran.'*

Pelaksanaan teknik tenggat waktu (deadline) di SD N 3 Payaman
Megobo Kudus diterapkan dalam pembelgaran secara kelompok yang
kooperatif sehingga peserta didik aktif, dapat berinteraksi dengan sesamanya.
Peserta didik dalam kelompok diberikan batasan waktu untuk menghasilkan
beberapa ide berdasarkan materi pembelgaran PAlI dan dituliskan dalam
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kertas kemudian ditempel dipapan tulis, untuk kelompok yang selesai di awal
ditantang untuk menambahkan ide lagi setelah itu di bahas bersama-sama
dan dievaluasi. Selain menggunakan teknik tenggat waktu (deadline) juga
diterapkan teknik muddiest point sebagai evaluasi pembelgaran terhadap
peserta didik yang belum menguasai materi pembelgaran dengan menuliskan
respon secara kelompok atau pertanyaan, menjawab pertanyaan dari guru,
dalam secarik kertas atau untuk pemberian latihan pada peserta didik untuk
dibahas pada pertemuan berikutnya. Sehingga materi pembelgjaran bisa
benar-benar dikuasai peserta didik. Populasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kelas 1V, V dan VI, dipilihnya populasi tersebut karena kelas 1V,V,
dan VI dalam pembelgaran menggunakan teknik tenggat waktu (deadline)
dan muddiest point. Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan,
realitas yang ditemukan bahwa pembelgjaran PAI di SD N 3 Payaman
Mejobo Kudus tergolong dalam kategori berhasil dan mencapal ketuntasan
sesuai dengan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Hal tersebut dibuktikan
dengan perolehan hasil belgjar peserta didik yang berada diatas KKM atau
sama dengan KKM vyaitu 75 sesual yang ditetapkan oleh pihak sekolah.
Selain hasil belgjar yang diperoleh siswa sesual yang diharapkan, melalui
teknik tenggat waktu (deadline) bisa mengoptimalkan aokas waktu
pembelgaran yang hanya 3 jam pelgaran dalam satu minggu. Berawal dari
hubungan interpersonal dan kemampuan interpersonal peserta didik yang
berbeda-beda, ada yang kurang baik seperti kurang aktif dalam pembelgjaran,
kurang memperhatikan, dan tidak mau dikelompokkan dengan temannya
yang kurang akrab, melalui penerapan teknik tenggat waktu (deadline) dan
muddiest point menjadikan kemampuan interpersona peserta didik menjadi
lebih baik vyaitu ditunjukkan dengan keaktifan peserta didik dalam
pembelgaran, peserta didik lebih memperhatikan, peserta didik mau
dikelompokkan dengan siapa pun temannya di dalam kelas, mudah
bersosialisasi, mampu merespon umpan balik dari guru dengan baik, mampu
bekerjasama dengan baik, mengharga pendapat teman, saling membantu

daam kelompok untuk menyelesailkan tugas bersama, dan mampu



berkomunikasi dengan baik. Dari situlah kemampuan interpersona peserta
didik berkembang menjadi lebih baik.

Berdasarkan dari latar masalah tersebut, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan bahasan: “Pengaruh Teknik Tenggat Waktu
(Deadline) dan Muddiest Point Terhadap Kemampuan Interpersonal Peserta
didik Pada Pembelgaran Pendidikan Agama Islam di SD N 3 Payaman
Mejobo Kudus Tahun Pelgjaran 2015/2016.

B. Rumusan Masalah

Permasal ahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikuit:

1. Bagaimana pelaksanaan teknik tenggat waktu (deadline), muddiest
point,dan kemampuan interpersonal peserta didik pada pembelgjaran PAI
di SD N 3 Payaman tahun pelgjaran 2015/20167

2. Adakah pengaruh teknik tenggat waktu (deadline) terhadap kemampuan
interpersona peserta didik pada pembelgaran PAI di SD N 3 Payaman
tahun pelgjaran 2015/2016?

3. Adakah pengarun teknik muddiest point terhadap kemampuan
interpersona peserta didik pada pembelgjaran PAI di SD N 3 Payaman
tahun pelgjaran 2015/20167

4. Adakah pengaruh teknik tenggat waktu (deadline) dan muddiest point
secara simultan terhadap kemampuan interpersonal peserta didik pada
pembelgjaran PAl di SD N 3 Payaman tahun pelgjaran 2015/2016?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pelaksanaan teknik pembelgaran tenggat waktu
(deadline), muddiest point, dan kemampuan interpersonal peserta didik
pada pembelgjaran PAI di SD N 3 Payaman tahun pelgjaran 2015/2016.
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2. Untuk mengetahui pengaruh teknik pembelgjaran tenggat waktu (deadline)
terhadap kemampuan interpersona peserta didik pada pembelgjaran PAI
di SD N 3 Payaman tahun pelgjaran 2015/2016.

3. Untuk mengetahui pengaruh teknik muddiest point terhadap kemampuan
interpersona peserta didik pada pembelgaran PAI di SD N 3 Payaman
tahun pelgjaran 2015/2016.

4. Untuk mengetahui pengaruh teknik pembelgaran tenggat waktu (deadline)
dan muddiest point secara simultan terhadap kemampuan interpersonal
peserta didik pada pembelgjaran PAI di SD N 3 Payaman tahun pelajaran
2015/2016.

. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan oleh penulis dari penelitian ini adalah:
1. Secarateoritis

Sebagai pembuktian, jika penerapan teknik pembelgjaran tenggat waktu

(deadline) dan muddiest point terlaksana dengan baik, maka dapat

berpengaruh pada tingkat kemampuan interpersonal peserta didik yang

lebih baik.
2. SecaraPraktis

a Bag sekolah, hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi
pemikiran, khususnya tentang pengaruh teknik pembelgjaran tenggat
waktu (deadline) dan muddiest point terhadap kemampuan
interpersonal peserta didik dalam pembelgaran PAI di SD N 3
Payaman Mejobo Kudus.

b. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran, informasi, dan pengadaman daam rangka
meningkatkan kemampuan interpersonal  peserta didik pada
pembelgaran PAlI melaui teknik pembelgaran tenggat waktu
(deadline) dan muddiest point di SD N 3 Payaman Mejobo Kudus.

c. Bag peserta didik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengalanan dan kemudahan bagi peserta didik untuk dapat
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meningkatkan kemampuan interpersonal dalam pembelgaran PAI
melalui teknik pembelgjaran tenggat waktu (deadline) dan muddiest
point di SD N 3 Payaman Mejobo Kudus.



